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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman tentang optotype snellen 

proyektor dalam menentukan tajam penglihatan pasien di optik berlin depok yang tepat dan strategi 

meningkatkan penjualan di optikal (toko optik). Pemakaian optotype snellen proyektor yang tepat 

berkorelasi erat dengan kepuasan pelanggan karena bingkai yang tepat akan memberikan rasa nyaman 

pemakaian kacamata. Kepuasan pelanggan merupakan elemen penting dalam strategi meningkatkan 

penjualan di optikal. Pelayanan jasa, produk bingkai kacamata dan promosi yang tidak sesuai kebutuhan 

konsumen dapat mempengaruhi kemajuan optikal. Dengan menggunakan metode studi pustaka dan 

observasi kebiasan dan perilaku belanja konsumen di Optik Berlin, penelitian ini juga akan membahas 

elemen-elemen penting dari pelayanan prima di optikal. Hasil penelitian disajikan secara descriptive 

dengan menegaskan mengenai pentingnya variasi produk, pelayanan jasa, promosi, dan kompetensi 

karyawan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Saat ini perkembangan optikal sebagai suatu sarana kesehatan yang khusus melayani masyarakat untuk 

pemeriksaan mata dasar, pemeriksaan refraksi hingga pelayanan kacamata koreksi sudah berkembang dengan 

pesat. Hal ini tentunya harus diikuti juga dengan peningkatan mutu pelayanan optikal yang semakin 

baik.  Dalam meningkatan mutu pelayanan optikal terhadap masyarakat, optikal harus memiliki tenaga ahli 

yang profesional yang mempunyai kemampuan teknis dalam bidang perkacamataan.  

Sebagaimana yang tercantum dalam Peraturan Menteri Kesehatan No.1424/Menkes/SK/XI/2002 

tentang Pedoman Penyelenggaraan Optikal, dijelaskan bahwa seseorang tenaga kesehatan yang telah lulus 



pendidikan berdasarkan perundang-undangan yang berlaku yang berwenang melakukan pemeriksaan mata 

dasar, pemeriksaan refraksi, menetapkan hasil pemeriksaan, menyiapkan dan membuat lensa kacamata dan 

lensa kontak termasuk pelatihan ortoptik. dinamakan sebagai  Refraksionis Optisienen. 

Selain adanya Refraksionis Optisien yang profesional dan berkompeten, optikal juga harus menyediakan 

sarana dan prasarana yang menunjang dan memenuhi syarat. Salah satunya adalah sarana dan prasarana dalam 

pemeriksaan refraksi. 

Pemeriksaan refraksi menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.1424/Menkes/SK/XI/2002 yaitu 

pemeriksaan mata untuk mengetahui adanya kelainan refraksi dan menentukan ukuran koreksinya yang sesuai. 

Dalam pemeriksaan refraksi secara subjektif, salah satu sarana dan prasarana yang banyak digunakan 

optik adalah optotype Snellen yang berfungsi untuk menentukan nilai tajam penglihatan dari mata seseorang, 

sehingga dapat dibandingkan penglihatan sebelum dan sesudah pemeriksaan refraksi. 
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